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Abstrack 

Morning assemblies in madrasahs can provide a structured setting for habituating discipline and religious attitudes 

before formal learning begins. This study aimed to describe teachers’ efforts to instill students’ discipline and 

religious attitudes through the morning assembly at MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, Pesawaran, Lampung, and to 
identify supporting and inhibiting factors in its implementation. A descriptive qualitative design was employed 

using purposive sampling involving 10 informants: the head of the madrasah, the vice principal for student affairs, 

the morning assembly supervisor, and seven students. Data were collected through direct observation, semi-
structured interviews, and documentation and analyzed using the Miles and Huberman interactive model through 

data reduction, data display, and conclusion drawing and verification. The findings showed that discipline was 

cultivated through punctuality, orderly line formation, uniform and attribute checks, compliance with madrasah 

rules, supervision, reprimands, guidance, motivation, and follow-up direction after the assembly. Religious 
attitudes were fostered through prayer, shalawat, religious advice, positive-behavior habituation, and teacher role 

modeling. Supporting conditions included teacher cooperation, routine implementation, perceived parental 

support, and adequate facilities, whereas inhibiting conditions included uneven student disciplinary awareness, 
lateness among some teachers and students, differences in parental attention, limited mastery of prayers and 

shalawat, and personal or situational causes of lateness. These findings imply that morning assemblies can function 

as contextual character-habituation spaces when routines are consistently accompanied by teacher modeling, 
guidance, supervision, and school-family coordination. 

 
Keywords: Character Habituation; Discipline; Morning Assembly; Religious Attitudes; Teacher Role Modeling 

 

Publisher’s Note: 
WISE Pendidikan Indonesia stays neutral with regard to jurisdictional claims in 

published maps and institutional affiliations. 

 
 

Copyright: 

© 

2026 by the author(s). 
License WISE Pendidikan Indonesia, Bandar Lampung, Indonesia. This article is an 

open access article distributed under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY 4.0) license. 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0//).  

OPEN ACCESS 

Research Article 

SAKALIMA: Pilar Pemberdayaan Masyarakat Pendidikan Vol. 3 No. 3 (2026) 

https://doi.org/10.70211/sakalima.v3i3.764  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.70211/sakalima.v3i3.764
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

168 | 
 

PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan sosial dan perkembangan teknologi telah mengubah pola interaksi, 

penggunaan waktu, respons terhadap aturan, serta kebiasaan peserta didik di lingkungan 

pendidikan, sehingga sekolah dan madrasah menghadapi kebutuhan yang semakin kuat untuk 

membina perilaku secara terarah dan berkelanjutan [1], [2], [3]. Dalam konteks tersebut, 

pendidikan tidak cukup berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga perlu membangun 

kepatuhan terhadap tata tertib, tanggung jawab, pengendalian diri, dan kesadaran moral yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari peserta didik [4], [5], [6]. Disiplin menjadi salah satu 

dimensi penting karena berkaitan dengan kemampuan mengatur waktu, menaati ketentuan, 

menyelesaikan kewajiban, dan mempertahankan konsistensi perilaku, sedangkan sikap religius 

berkaitan dengan penghayatan nilai keagamaan yang diwujudkan melalui kebiasaan, sikap, dan 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari [7], [8], [9]. Oleh karena itu, pembentukan karakter di 

madrasah memerlukan strategi yang tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman berulang yang memungkinkan peserta didik mempraktikkan nilai 

yang diharapkan dalam situasi nyata [10], [11], [12]. 

Salah satu strategi yang relevan dengan karakter pendidikan madrasah adalah 

pembiasaan melalui kegiatan rutin sebelum pembelajaran, karena rutinitas memberi ruang bagi 

guru untuk mengarahkan, mengawasi, mengingatkan, dan memperkuat perilaku peserta didik 

secara konsisten [10], [11], [12]. Apel pagi merupakan kegiatan terstruktur yang dilaksanakan 

pada waktu dan tempat tertentu dengan melibatkan guru dan peserta didik, sehingga secara 

organisasional menyediakan kondisi yang memungkinkan pembiasaan ketepatan waktu, 

keteraturan barisan, kerapian, kepatuhan terhadap aturan, serta kesiapan mengikuti 

pembelajaran [13], [14], [15]. Pada saat yang sama, apabila rangkaian apel memuat doa, 

shalawat, nasihat keagamaan, dan penguatan perilaku positif, kegiatan tersebut juga dapat 

menjadi ruang penanaman nilai religius yang terintegrasi dengan pembiasaan disiplin [16], [17], 

[18]. Dengan demikian, apel pagi berpotensi berfungsi bukan hanya sebagai mekanisme 

pengondisian peserta didik sebelum pembelajaran, tetapi sebagai praktik pendidikan karakter 

yang mempertemukan keteraturan perilaku, penguatan nilai, dan keterlibatan langsung guru 

[16], [17], [18]. 

Efektivitas pembiasaan karakter melalui kegiatan rutin tidak semata-mata bergantung 

pada keberadaan program, tetapi pada kualitas pengulangan perilaku, konsistensi penguatan 

nilai, dan keterlibatan lingkungan pendidikan dalam mengarahkan perilaku peserta didik [19], 

[20], [21]. Pembiasaan disiplin akan lebih bermakna ketika peserta didik tidak hanya diminta 

hadir tepat waktu atau mengikuti barisan, tetapi juga memperoleh penjelasan, pengawasan, 

koreksi, dan keteladanan yang membantu mereka memahami alasan di balik aturan yang 

diterapkan [19], [20], [21]. Demikian pula, pembiasaan religius tidak cukup berhenti pada 

pelaksanaan ritual secara mekanis, tetapi perlu disertai penguatan makna, nasihat, dan contoh 

perilaku yang memungkinkan nilai agama terhubung dengan relasi peserta didik terhadap guru, 

teman, dan lingkungan [19], [20], [21]. Perspektif tersebut menempatkan guru sebagai aktor 

kunci yang mengubah kegiatan rutin menjadi proses pedagogis melalui arahan, bimbingan, 

motivasi, pengawasan, koreksi, dan keteladanan [17], [19], [21]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa apel pagi telah digunakan sebagai media 

pembiasaan karakter melalui penguatan disiplin, keteraturan, dan nilai keagamaan dalam 

konteks lembaga pendidikan yang berbeda [22], [23], [24]. Temuan pada jenjang Madrasah 
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Tsanawiyah dan madrasah ibtidaiyah juga memperlihatkan bahwa pelaksanaan apel yang rutin 

dapat membiasakan peserta didik mengikuti aturan, datang tepat waktu, dan menjalankan 

kegiatan secara tertib [23], [25], [26]. Pada sisi lain, integrasi murajaah, doa, pesan keagamaan, 

dan nilai Pendidikan Agama Islam memperluas fungsi apel dari sekadar penataan kedisiplinan 

menuju penguatan dimensi moral dan religius peserta didik [22], [23], [24]. Secara keseluruhan, 

penelitian-penelitian tersebut menegaskan potensi apel pagi sebagai media pembiasaan, tetapi 

fokusnya masih cenderung menonjolkan salah satu dimensi karakter atau membahas program 

apel tanpa menguraikan secara mendalam rangkaian tindakan guru yang menghubungkan 

disiplin dan religiusitas dalam satu kegiatan [24], [25], [26]. 

Keterbatasan fokus tersebut penting diperhatikan karena pembentukan karakter di 

madrasah berlangsung melalui interaksi antara aturan kelembagaan, praktik guru, respons 

peserta didik, rutinitas keagamaan, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga [17], [20], 

[21]. Apel pagi menyediakan konteks yang memungkinkan seluruh unsur tersebut bertemu 

dalam satu waktu: guru mengatur barisan, memeriksa kerapian, menegaskan aturan, 

memberikan nasihat dan motivasi, memimpin atau mendampingi doa dan shalawat, serta 

mengamati respons peserta didik secara langsung [16], [17], [18]. Karena itu, kajian yang hanya 

menilai keberadaan apel pagi belum cukup untuk menjelaskan bagaimana proses penanaman 

nilai berlangsung; diperlukan analisis terhadap tindakan guru, bentuk pembiasaan yang 

diberikan, respons peserta didik, serta kondisi yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

kegiatan [19], [20], [21]. 

Berdasarkan telaah tersebut, kesenjangan penelitian ini terletak pada belum kuatnya 

kajian yang secara terpadu menempatkan upaya guru sebagai fokus utama dalam penanaman 

sikap disiplin dan religius secara simultan melalui satu rangkaian apel pagi pada konteks 

Madrasah Tsanawiyah [22], [23], [24]. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan fungsi apel 

pagi untuk pembiasaan disiplin dan penguatan nilai religius, tetapi belum secara rinci 

memetakan bagaimana arahan, bimbingan, motivasi, pengawasan, evaluasi, pembiasaan, dan 

keteladanan guru bekerja secara bersamaan serta bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

menyertai proses tersebut [24], [25], [26].  

Kebaruan kontekstual penelitian ini, dengan demikian, terletak pada analisis integratif 

terhadap dua dimensi karakter disiplin dan religious dengan menempatkan praktik guru serta 

kondisi implementasinya sebagai satu kesatuan analisis dalam rutinitas apel pagi di MTs 

Mathla’ul Anwar Kecapi, Pesawaran, Lampung [22], [25], [26]. Atas dasar kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam menanamkan sikap 

disiplin dan religius peserta didik melalui kegiatan apel pagi di MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, 

Pesawaran, Lampung, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. Secara akademik, penelitian ini diharapkan memperkaya pemahaman 

mengenai bagaimana kegiatan rutin madrasah dapat dioperasionalkan sebagai ruang 

pembiasaan karakter melalui kombinasi pengarahan, pengawasan, penguatan, keteladanan, dan 

praktik religius [17], [19], [21]. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi bahan refleksi 

bagi madrasah untuk memperkuat konsistensi pelaksanaan apel, koordinasi antarguru, 

pendampingan peserta didik, dan komunikasi dengan keluarga berdasarkan kondisi yang 

ditemukan dalam proses implementasi [20], [25], [26]. 
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METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami 

secara mendalam upaya guru dalam menanamkan sikap disiplin dan religius peserta didik 

melalui kegiatan apel pagi pada kondisi alamiah tanpa manipulasi terhadap fenomena yang 

diteliti [27], [28]. Desain ini dipilih karena pertanyaan penelitian berorientasi pada proses, 

tindakan, interaksi, pengalaman, dan kondisi implementasi, bukan pada pengujian hubungan 

kausal atau besarnya pengaruh antarvariabel. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

melakukan pengamatan, wawancara, pencatatan, interpretasi, dan integrasi data lapangan, 

sedangkan hasil penelitian disajikan sebagai deskripsi tematik yang merepresentasikan pola 

temuan dari berbagai sumber data. 

 

Informan Penelitian dan Teknik Pemilihan Informan 

Informan dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung, 

pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan 

pelaksanaan apel pagi [29]. Informan penelitian berjumlah 10 orang, terdiri atas satu kepala 

madrasah, satu wakil kepala bidang kesiswaan, satu pembina apel, dan tujuh peserta didik. 

Pemilihan tujuh peserta didik mempertimbangkan keterwakilan kelas dan jenis kelamin, 

keterlibatan rutin dalam apel pagi, variasi pengalaman kedisiplinan, serta pengalaman 

menerima arahan atau pembinaan dari guru. Pengumpulan informasi dilanjutkan sampai data 

yang diperoleh menunjukkan kejenuhan, yaitu ketika wawancara berikutnya tidak lagi 

menghasilkan informasi baru yang relevan dengan fokus penelitian. 

Kriteria inklusi informan meliputi keterikatan dengan MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, 

keterlibatan langsung atau partisipasi rutin dalam apel pagi, kepemilikan pengalaman atau 

pengetahuan yang relevan dengan penanaman sikap disiplin dan religius, serta kesediaan 

memberikan informasi. Pihak yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan atau tidak memiliki 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian tidak dipilih sebagai informan. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, Jalan Way Ratai, Kecapi, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Lokasi dipilih secara purposive 

karena madrasah melaksanakan apel pagi secara rutin dan mengintegrasikan unsur kedisiplinan 

serta kegiatan religius dalam satu rangkaian, termasuk pengaturan barisan, pemeriksaan 

kerapian, arahan guru, doa, shalawat, dan nasihat. Observasi pra-penelitian dilakukan sebanyak 

tiga kali untuk memperoleh gambaran awal mengenai rutinitas apel dan variasi perilaku peserta 

didik. Pengumpulan data utama dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal kegiatan madrasah 

dan ketersediaan informan. 

 

Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, serta pengolahan dan 

analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti menetapkan fokus penelitian, menyusun pedoman 

observasi dan wawancara semi-terstruktur, menentukan informan, dan mengidentifikasi 

dokumen yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi sebagai teknik yang saling melengkapi [30]. Observasi diarahkan 
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pada ketepatan waktu, keteraturan barisan, kerapian seragam dan atribut, kepatuhan terhadap 

tata tertib, arahan dan pembinaan guru, pembacaan doa dan shalawat, serta perilaku peserta 

didik selama kegiatan. 

Pedoman observasi dan wawancara dikembangkan berdasarkan fokus penelitian dan 

indikator upaya guru, sikap disiplin, serta sikap religius. Instrumen ditelaah untuk memastikan 

kesesuaian antara indikator, pertanyaan, dan tujuan penelitian; hasil telaah digunakan untuk 

memperbaiki redaksi pertanyaan dan aspek pengamatan yang belum jelas sebelum instrumen 

digunakan di lapangan. Kisi-kisi instrumen yang menjadi dasar pengumpulan data disajikan 

pada Tabel 1. 

Pada tahap pengumpulan data, observasi kegiatan apel pagi dilakukan sebanyak tiga kali 

dengan posisi peneliti sebagai pengamat nonpartisipan. Wawancara dilaksanakan secara 

langsung kepada 10 informan dengan pedoman semi-terstruktur sehingga pertanyaan dapat 

dikembangkan sesuai jawaban informan. Dokumentasi mencakup foto kegiatan, jadwal apel, 

tata tertib madrasah, catatan kegiatan, dan dokumen lain yang relevan. Kombinasi ketiga teknik 

tersebut digunakan untuk memperoleh data proses, pengalaman, dan bukti pendukung yang 

dapat dibandingkan antar-sumber. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 

No. Fokus Penelitian Indikator 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Sumber Data 

1. Bentuk upaya guru dalam 

menanamkan sikap disiplin 

dan religius melalui apel 

pagi 

Pemberian arahan, nasihat, dan 

keteladanan mengenai 

kedisiplinan serta perilaku 

religius peserta didik 

Wawancara dan 

observasi 

Kepala 

madrasah, 

guru, peserta 

didik 

2. Bentuk upaya guru dalam 
menanamkan sikap disiplin 

dan religius melalui apel 

pagi 

Pembimbingan dan pengaturan 
peserta didik agar mengikuti 

apel dengan tertib, menaati 

aturan, dan mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan 

Wawancara dan 
observasi 

Guru, peserta 
didik 

3. Bentuk upaya guru dalam 

menanamkan sikap disiplin 

dan religius melalui apel 

pagi 

Pemberian motivasi untuk 

membiasakan perilaku disiplin 

dan religius dalam kehidupan 

sehari-hari 

Wawancara dan 

observasi 

Guru, peserta 

didik 

4. Bentuk upaya guru dalam 

menanamkan sikap disiplin 

dan religius melalui apel 

pagi 

Pengawasan, teguran, 

pembinaan, dan evaluasi 

terhadap perilaku peserta didik 

Wawancara dan 

observasi 

Guru, peserta 

didik 

5. Faktor pendukung 

pelaksanaan apel pagi 

Dukungan kepala madrasah dan 

guru, sarana dan prasarana, 

rutinitas kegiatan, serta 

dukungan lingkungan madrasah 

Wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

Kepala 

madrasah, 

guru,dokumen 

madrasah 

6. Faktor penghambat 

pelaksanaan apel pagi 

keterlambatan atau 

ketidakhadiran peserta didik, 

kurangnya kesiapan dan 

keteraturan peserta didik, 

keterbatasan sarana dan 

prasarana, kondisi lingkungan, 

serta kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan. 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

kepala 

madrasah, 

guru, peserta 

didik, dan 

dokumen 

madrasah. 

Pada tahap pengolahan, data wawancara, observasi, dan dokumentasi ditelaah sejak 

proses pengumpulan berlangsung. Data relevan diseleksi, diberi kode, dan dikelompokkan ke 

dalam tema upaya guru, pembiasaan disiplin, pembiasaan religius, faktor pendukung, dan faktor 
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penghambat. Hasil pengelompokan kemudian dibandingkan antar-sumber untuk 

mengidentifikasi kesesuaian, variasi, dan pola yang konsisten sebelum penarikan kesimpulan 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh penjelasan mengenai bentuk upaya 

guru, pengalaman peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan apel pagi. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai tindakan guru dan perilaku 

peserta didik selama kegiatan, sedangkan dokumentasi berfungsi memperkuat dan 

memverifikasi informasi melalui bukti kegiatan dan dokumen madrasah. Rincian pelaksanaan 

serta tujuan masing-masing teknik pengumpulan data disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Teknik, Deskripsi, dan Tujuan Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Deskripsi Pelaksanaan Tujuan Pengumpulan Data 

Wawancara semi-

terstruktur 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada 1 

kepala madrasah, 1 waka kesiswaan, 1 pembina 

apel, dan 7 peserta didik yang dipilih sebagai 

informan. Wawancara menggunakan pedoman 

pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan 

fokus penelitian, tetapi peneliti tetap 

memberikan ruang untuk mengembangkan 
pertanyaan berdasarkan jawaban dan informasi 

yang disampaikan oleh informan. 

Memperoleh informasi mengenai 

bentuk upaya guru, pelaksanaan 

pembinaan, serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

menanamkan sikap disiplin dan 

religius peserta didik melalui apel 

pagi. 

Observasi Observasi dilakukan sebanyak tiga kali pada 

kegiatan apel pagi dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun berdasarkan 

indikator penelitian. Peneliti berada di lokasi 

kegiatan sebagai pengamat dan tidak terlibat 

langsung dalam pelaksanaan apel pagi. 

Observasi dilakukan selama kegiatan 

berlangsung dengan mengamati kesiapan peserta 

didik, ketepatan waktu, barisan, kerapian 

seragam dan atribut, ketertiban, arahan guru, doa 
dan shalawat, serta perilaku peserta didik selama 

kegiatan. Observasi dilakukan pada tiga 

pelaksanaan apel pagi untuk memperoleh 

gambaran mengenai upaya guru dalam 

menanamkan sikap disiplin dan religius peserta 

didik. 

Memperoleh data faktual mengenai 

pelaksanaan apel pagi, bentuk 

tindakan guru, dan perilaku peserta 

didik yang berkaitan dengan sikap 

disiplin dan religius. 

Dokumentasi Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

foto kegiatan apel pagi, jadwal kegiatan, tata 

tertib madrasah, catatan kegiatan, serta dokumen 

lain yang relevan dengan penelitian. Foto 

kegiatan digunakan sebagai data pendukung 
untuk menggambarkan pelaksanaan apel pagi 

dan memverifikasi hasil observasi, seperti 

keteraturan barisan, kerapian peserta didik, dan 

keterlibatan guru dalam kegiatan. Sementara itu, 

dokumen seperti jadwal kegiatan, tata tertib, dan 

catatan kegiatan digunakan untuk melengkapi 

informasi mengenai pelaksanaan apel pagi serta 

dibandingkan dengan hasil wawancara dan 

observasi sebagai bagian dari verifikasi data. 

Melengkapi dan memperkuat data 

hasil wawancara dan observasi serta 

memberikan bukti pendukung 

terhadap temuan penelitian. 
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Teknik Analisis dan Keabsahan Data 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi [31]. Pada tahap reduksi, hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan ke dalam kategori yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 

tematik untuk menampilkan pola, keterkaitan, dan perbedaan antartemuan [32]. Kesimpulan 

dikembangkan secara bertahap dan diverifikasi dengan meninjau kembali data mentah, 

membandingkan sumber informasi, dan memeriksa konsistensi antara hasil observasi, 

wawancara, serta dokumentasi [29]. 

 

Operasionalisasi Fokus dan Triangulasi Data 

Fokus disiplin dianalisis melalui indikator ketepatan waktu, ketertiban mengikuti kegiatan, 

kepatuhan terhadap tata tertib, kerapian seragam dan atribut, serta tanggung jawab peserta didik 

[33], [34], [35]. Fokus religius dianalisis melalui keterlibatan dalam doa dan shalawat, 

ketenangan selama kegiatan, penghargaan terhadap orang lain, pembiasaan perilaku baik, serta 

kepedulian terhadap sesama dan lingkungan [36]. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

teknik dan sumber dengan membandingkan temuan observasi, keterangan informan, dan 

dokumentasi. Penelitian ini tidak ditujukan untuk mengukur efektivitas apel pagi secara 

statistik, melainkan untuk menjelaskan proses penanaman sikap serta kondisi yang menyertai 

implementasinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya Guru dalam Menanamkan Sikap Disiplin dan Religius 

Hasil tiga kali observasi menunjukkan bahwa apel pagi dilaksanakan secara rutin sebelum 

pembelajaran dan menjadi ruang interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Sebelum 

kegiatan dimulai, guru mengarahkan peserta didik berbaris sesuai kelas, memeriksa kerapian 

seragam dan kelengkapan atribut, serta mengondisikan ketertiban. Selama apel berlangsung, 

guru mengawasi peserta didik dan memberikan teguran kepada mereka yang berbicara sendiri, 

kurang memperhatikan, atau belum mengikuti kegiatan secara tertib. Gambar 1 

memperlihatkan pelaksanaan apel pagi yang menjadi konteks observasi penelitian. 

  
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan apel pagi 

Setelah pengondisian barisan, rangkaian apel dilanjutkan dengan pembacaan doa dan 

shalawat serta penyampaian arahan, nasihat, dan motivasi. Arahan guru menekankan ketepatan 
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waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, kerapian, penghormatan kepada guru dan teman, serta 

perilaku yang sesuai dengan nilai madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin dan 

religiusitas tidak dibangun melalui dua kegiatan yang terpisah, tetapi melalui satu rutinitas yang 

menggabungkan pengaturan perilaku dan penguatan nilai keagamaan. 

Temuan observasi tersebut diperkuat melalui wawancara dengan Bapak Iwan Farid 

Nawawi selaku Kepala MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, Pesawaran, Lampung, yang 

menyatakan: 

“Kalau menurut saya, kegiatan apel pagi ini sangat penting karena merupakan kegiatan pertama yang 

diikuti peserta didik sebelum masuk ke kelas. Di saat itu kondisi anak-anak masih segar, sehingga lebih 

mudah untuk diberikan arahan, nasihat, dan motivasi. Melalui kegiatan apel pagi ini kami menanamkan 

sikap disiplin, seperti datang tepat waktu, berbaris dengan tertib, memakai seragam sesuai aturan, dan 

mematuhi tata tertib sekolah. Selain itu, dalam apel pagi juga ada pembacaan doa dan sholawat yang 

bertujuan untuk menanamkan sikap religius kepada peserta didik”. 

Pernyataan tersebut menegaskan tiga bentuk tindakan guru yang konsisten dengan hasil 

observasi, yaitu pengarahan kedisiplinan, pembiasaan keteraturan, dan integrasi doa serta 

shalawat sebagai penguatan sikap religius. Kesesuaian antara observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa apel pagi diposisikan oleh madrasah sebagai ruang pembinaan sebelum 

peserta didik memasuki proses pembelajaran. 

Kondisi kedisiplinan peserta didik juga dijelaskan oleh Ibu Mairina Uswatun Hasanah 

selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan: 

“Kalau untuk kedisiplinan peserta didik memang masih ada beberapa yang datang terlambat ke sekolah. 

Terus kadang juga setelah bel masuk berbunyi masih ada aja yang jajan di luar atau belum masuk ke 

kelas, jadi guru harus mencari dan mengarahkan mereka supaya segera masuk ke kelas. Hal-hal seperti 

itu memang masih sering kami temui, jadi peserta didik harus terus diingatkan dan dibiasakan untuk 

disiplin, baik saat mengikuti apel pagi maupun setelah kegiatan apel selesai.” 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan disiplin tidak berhenti ketika apel 

selesai. Guru tetap memberikan pengingat dan mengarahkan peserta didik yang masih berada 

di luar kelas agar segera mengikuti pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan adanya 

kesinambungan antara pembiasaan selama apel dan pengawasan perilaku setelah kegiatan. 

Secara lebih spesifik, observasi memperlihatkan bahwa penanaman disiplin dilakukan 

melalui pengaturan barisan, pemeriksaan kerapian dan atribut, pengawasan ketertiban, teguran, 

dan pengarahan. Pada dimensi religius, guru mengondisikan peserta didik untuk mengikuti doa 

dan shalawat dengan tertib serta menyampaikan nasihat yang berkaitan dengan perilaku baik 

terhadap guru dan teman. 

Temuan mengenai pembinaan kedisiplinan juga berkaitan dengan kondisi lingkungan 

keluarga sebagaimana dipersepsikan oleh informan. Ibu Mairina Uswatun Hasanah 

menjelaskan adanya perbedaan perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar peserta didik: 

“Kalau menurut saya, masih kurangnya kedisiplinan peserta didik juga dipengaruhi oleh perhatian orang 

tua di rumah. Kadang saya pernah bertanya kepada peserta didik saat ada kesempatan pada kegiatan 

apel pagi, ‘Orang tua kalian pernah nggak bertanya ada tugas atau tidak?’ Ada yang menjawab pernah, 

tapi ada juga yang menjawab tidak pernah. Dari situ kami melihat bahwa perhatian orang tua terhadap 

kegiatan belajar anak memang berbeda-beda. Jadi, menurut saya, hal itu juga berpengaruh terhadap 

kedisiplinan peserta didik di sekolah.” 

Pernyataan tersebut diperlakukan sebagai persepsi informan, bukan sebagai data 

langsung dari orang tua, karena penelitian tidak mewawancarai pihak keluarga. Dokumentasi 
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proses wawancara guru disajikan pada Gambar 2. Informasi ini memperlihatkan bahwa kondisi 

rumah dipandang oleh pihak madrasah sebagai salah satu konteks yang dapat menyertai 

pembiasaan disiplin peserta didik. 

 
Gambar 2. Wawancara Guru 

Pada dimensi religius, observasi menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti 

pembacaan doa dan shalawat dengan arahan guru agar kegiatan berlangsung tertib dan tenang. 

Guru juga menyampaikan nasihat mengenai perilaku baik terhadap guru dan teman. Namun, 

masih ditemukan peserta didik yang belum hafal atau belum sepenuhnya memahami bacaan 

doa dan shalawat, sehingga guru melakukan pengulangan dan memberikan arahan selama 

kegiatan. 

Keterangan tujuh peserta didik menguatkan variasi tersebut: beberapa informan 

menyampaikan bahwa mereka masih belum hafal atau belum sepenuhnya memahami bacaan 

doa dan shalawat. Data ini dipahami sebagai pengalaman informan yang diwawancarai dan 

tidak digeneralisasikan kepada seluruh peserta didik. Secara keseluruhan, upaya guru dalam 

apel pagi mencakup arahan dan nasihat, pembimbingan, motivasi, pengawasan, teguran, 

pembiasaan, dan keteladanan yang diwujudkan melalui tindakan konkret sebelum, selama, dan 

setelah apel. 

 

Faktor Pendukung Pelaksanaan Apel Pagi 

Hasil tiga Hasil observasi dan wawancara menunjukkan empat kondisi utama yang mendukung 

pelaksanaan apel pagi, yaitu kerja sama antarguru, rutinitas kegiatan, dukungan orang tua 

sebagaimana dipersepsikan informan, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Kerja sama guru 

tampak dalam pembagian peran untuk mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi peserta 

didik, sedangkan rutinitas memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami pola 

kegiatan yang sama secara berulang. 

Ibu Mairina Uswatun Hasanah selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan menjelaskan: 

“Kalau faktor pendukungnya tentu adanya kerja sama dari semua guru dalam mendampingi dan 

mengawasi peserta didik saat apel pagi. Selain itu, apel pagi sudah menjadi kegiatan rutin sekolah, 

sehingga peserta didik mulai terbiasa mengikutinya. Dukungan dari orang tua juga ikut membantu dalam 

membiasakan peserta didik datang tepat waktu dan mengikuti kegiatan dengan tertib.” 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa dukungan implementasi tidak hanya berasal 

dari individu guru, tetapi juga dari konsistensi program dan lingkungan yang membantu peserta 

didik menyiapkan diri mengikuti apel. Faktor sarana juga muncul dalam wawancara dengan 

Bapak Mahya selaku pembina apel. 

Bapak Mahya selaku guru pembina apel menyampaikan: 
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“Kalau faktor pendukungnya salah satunya yaitu sarana dan prasarana yang sudah memadai. Dengan 

adanya sound system, penyampaian arahan, pembacaan doa, dan sholawat saat apel pagi dapat didengar 

dengan jelas oleh seluruh peserta didik, sehingga kegiatan berjalan lebih tertib dan tujuan penanaman 

sikap disiplin serta religius dapat terlaksana dengan baik.” 

Pernyataan tersebut konsisten dengan observasi bahwa sound system membantu 

penyampaian arahan, doa, dan shalawat dapat didengar oleh peserta didik secara lebih merata. 

Dengan demikian, dukungan organisasi, rutinitas, keluarga, dan fasilitas bekerja secara 

bersamaan dalam menunjang ketertiban pelaksanaan apel. 

 

Faktor Penghambat Pelaksanaan Apel Pagi 

Hasil tiga Hambatan pelaksanaan apel pagi terutama berkaitan dengan variasi kesadaran disiplin 

peserta didik, keterlambatan sebagian guru dan peserta didik, perbedaan perhatian orang tua 

sebagaimana disampaikan informan, keterbatasan penguasaan bacaan doa dan shalawat pada 

sebagian peserta didik, serta kondisi pribadi atau situasional yang menyebabkan keterlambatan. 

Kepala madrasah menjelaskan: 

“Faktor penghambatnya yaitu masih kurangnya kesadaran beberapa peserta didik untuk disiplin. Masih 

ada yang datang terlambat, kurang fokus saat apel, dan belum hafal bacaan doa maupun sholawat. Selain 

itu, perhatian dari orang tua juga menjadi salah satu faktor, karena tidak semua orang tua dapat 

mendampingi dan mengawasi anaknya di rumah.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan tidak bersifat tunggal. Sebagian 

berkaitan dengan perilaku peserta didik, sebagian dengan konteks keluarga, dan sebagian lagi 

dengan konsistensi pelaksana kegiatan. Hal ini juga terlihat dari keterangan kepala madrasah 

mengenai kedisiplinan guru yang bertugas sebagai pembina apel: 

“Jadi yang menjadi hambatan bukan hanya dari siswa itu sendiri tetapi terkadang datang dari guru, 

karena masih ada guru yang ketika diberi tugas untuk membina kegiatan apel tetapi datang tidak tepat 

waktu atau terlambat. Sehingga alokasi waktu yang ada akan berkurang karena keterlambatan tersebut.” 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa ketepatan waktu guru merupakan bagian 

penting dari integritas program karena guru berperan sebagai pembimbing sekaligus model 

perilaku. Pada tingkat peserta didik, penyebab keterlambatan juga beragam. Nayra Akila 

Nurjana menyampaikan pengalaman berikut: 

“Pernah, soalnya habis Subuh saya tidur lagi, jadi bangunnya kesiangan. Terus saya juga tinggal di 

pondok, jadi kalau mau mandi harus antre dulu. Kadang gara-gara itu saya jadi telat ke sekolah.” 
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Gambar 3. Wawancara Peserta didik 

Keterangan tersebut menunjukkan adanya faktor pengelolaan waktu dan kondisi 

kehidupan di pondok yang memengaruhi ketepatan kedatangan. Namun, keterlambatan juga 

dapat disebabkan oleh peristiwa situasional di luar kendali peserta didik. Airin menyampaikan: 

“Pernah telat, waktu itu motor yang saya pakai bocor di jalan. Jadi saya harus nunggu ayah jemput dulu 

buat nganter saya ke sekolah, makanya saya jadi datang kesiangan.” 

Pengalaman kedua informan menegaskan bahwa keterlambatan tidak selalu dapat 

ditafsirkan sebagai ketidakpatuhan. Karena itu, respons pembinaan perlu mempertimbangkan 

konteks penyebab keterlambatan. Dokumentasi wawancara peserta didik disajikan pada 

Gambar 3. Secara keseluruhan, hambatan yang ditemukan dihadapi melalui arahan, 

pengawasan, pembiasaan, dan pendampingan berkelanjutan. Ringkasan triangulasi temuan 

hasil observasi dan wawancara disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Ringkasan Temuan Utama dan Sumber Bukti 

Fokus Temuan Bukti Utama Sintesis Temuan 

Penanaman sikap 

disiplin 

Observasi barisan, kerapian, ketertiban, 

teguran, pengarahan, dan tindak lanjut; 

wawancara kepala madrasah dan waka 

kesiswaan. 

Guru menanamkan disiplin melalui 

pembiasaan ketepatan waktu, keteraturan, 

kepatuhan terhadap aturan, pengawasan, 

teguran, bimbingan, dan motivasi. 

Penanaman sikap 

religius 

Observasi doa, shalawat, nasihat 

keagamaan, dan pengulangan bacaan; 

wawancara kepala madrasah dan peserta 
didik. 

Nilai religius dibiasakan melalui doa, 

shalawat, nasihat, perilaku positif, dan 

keteladanan; sebagian peserta didik masih 
memerlukan pengulangan bacaan. 

Faktor pendukung Wawancara waka kesiswaan dan pembina 

apel; observasi rutinitas serta penggunaan 

sound system. 

Kerja sama guru, rutinitas kegiatan, 

dukungan orang tua sebagaimana 

dipersepsikan informan, dan sarana yang 

memadai mendukung pelaksanaan apel. 

Faktor 

penghambat 

Wawancara kepala madrasah dan peserta 

didik; observasi keterlambatan dan 

ketertiban. 

Hambatan meliputi variasi kesadaran 

disiplin, keterlambatan guru dan peserta 

didik, perbedaan perhatian orang tua, 

keterbatasan penguasaan bacaan, serta 

faktor pribadi dan situasional. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa apel pagi berfungsi sebagai ruang pembiasaan yang 

mempertemukan praktik disiplin dan religius dalam satu rutinitas. Hasil ini memperkuat 

penelitian Mar’atusholihah dkk. yang menemukan bahwa apel pagi dapat membentuk karakter 
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disiplin melalui pengulangan perilaku yang terstruktur [37]. Persamaannya terletak pada 

penggunaan rutinitas untuk melatih ketertiban, sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin berlangsung bersamaan dengan doa, shalawat, dan 

nasihat keagamaan, sehingga fungsi apel tidak terbatas pada pengendalian perilaku tetapi juga 

memuat penguatan nilai religius. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian Hidayati dkk. yang menempatkan apel 

pagi sebagai sarana pembentukan kedisiplinan melalui keteraturan kegiatan [38]. Namun, 

penelitian ini memperluas penjelasan dengan memperlihatkan kesinambungan pembinaan 

sebelum, selama, dan setelah apel: guru tidak hanya mengatur barisan dan ketepatan waktu, 

tetapi juga mengarahkan peserta didik segera masuk kelas setelah kegiatan selesai. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin lebih tepat dipahami sebagai proses 

berkelanjutan yang terhubung dengan tata tertib pembelajaran, bukan sebagai perilaku yang 

hanya muncul pada saat apel. 

Pada aspek peran guru, hasil penelitian konsisten dengan Arsini dkk. yang menegaskan 

posisi guru sebagai model dalam pembentukan karakter peserta didik [39]. Dalam penelitian 

ini, fungsi modeling tampak melalui tuntutan konsistensi antara pesan disiplin yang 

disampaikan dengan perilaku guru sendiri. Temuan keterlambatan sebagian guru menjadi bukti 

penting bahwa keteladanan bukan unsur tambahan, karena ketidakkonsistenan pelaksana dapat 

mengurangi kekuatan pesan karakter yang disampaikan kepada peserta didik. 

Hasil penelitian juga mendukung Agustin dkk. yang menempatkan guru sebagai aktor 

penting dalam pembentukan karakter melalui bimbingan dan interaksi pendidikan [40]. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada identifikasi tindakan yang lebih operasional dalam 

konteks apel pagi, yaitu pengarahan, pemeriksaan kerapian, pengawasan, teguran, motivasi, 

pembiasaan, nasihat keagamaan, dan tindak lanjut setelah apel. Dengan demikian, pembentukan 

karakter melalui kegiatan rutin berlangsung melalui kombinasi fungsi regulatif dan pedagogis 

guru, bukan hanya melalui penyampaian pesan verbal. 

Temuan mengenai keteladanan dan konsistensi disiplin juga sejalan dengan Ramadhani 

dkk. yang menunjukkan pentingnya keteladanan dalam pengembangan kebiasaan disiplin 

peserta didik [41]. Penelitian ini menambahkan nuansa bahwa keteladanan harus dibaca secara 

dua arah: perilaku disiplin guru memperkuat pembiasaan, sedangkan keterlambatan guru dapat 

menjadi faktor penghambat implementasi. Artinya, keberhasilan apel pagi sebagai ruang 

karakter bergantung pada keselarasan antara struktur kegiatan, pesan yang disampaikan, dan 

perilaku orang dewasa yang menjadi model. 

Pada tingkat lingkungan, hasil penelitian menguatkan Darmawan dan Wijayanti 

mengenai peran lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter disiplin [42]. Kerja sama 

guru, rutinitas apel, serta tersedianya sound system menunjukkan bahwa pembiasaan tidak 

berdiri sendiri, tetapi memerlukan dukungan organisasi dan fasilitas yang memungkinkan 

arahan, doa, dan shalawat berlangsung secara tertib. Pada saat yang sama, perbedaan perhatian 

orang tua yang disampaikan informan serta variasi penyebab keterlambatan peserta didik 

menunjukkan bahwa lingkungan luar madrasah juga menyertai proses pembiasaan, meskipun 

penelitian ini tidak memperoleh data langsung dari orang tua. 

Temuan mengenai bimbingan, arahan, dan pendampingan guru juga relevan dengan 

Hapidah yang menekankan peran guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam membentuk 

karakter peserta didik [43]. Perbandingan ini memperlihatkan bahwa fungsi pembimbing pada 
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apel pagi tidak hanya berupa pemberian nasihat, tetapi juga kemampuan membaca konteks 

perilaku peserta didik. Pengalaman keterlambatan karena bangun kesiangan, antre mandi di 

pondok, atau kendala kendaraan menunjukkan bahwa pembinaan yang edukatif perlu 

membedakan pelanggaran yang bersumber dari kebiasaan dengan keterlambatan yang dipicu 

kondisi situasional. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggambaran integratif mengenai bagaimana 

guru menanamkan dua dimensi karakter disiplin dan religious secara simultan melalui satu 

rangkaian apel pagi pada konteks Madrasah Tsanawiyah, sekaligus memetakan faktor 

pendukung dan penghambat implementasinya. Berbeda dari penelitian yang cenderung 

membahas disiplin atau religiusitas secara terpisah, temuan penelitian ini menunjukkan sebuah 

mekanisme pembiasaan terpadu: keteraturan barisan, kerapian, ketepatan waktu, dan kepatuhan 

terhadap aturan berjalan berdampingan dengan doa, shalawat, nasihat keagamaan, dan 

keteladanan. Kebaruan tersebut bersifat kontekstual dan prosesual, bukan klaim efektivitas 

kausal, karena desain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Implikasi konseptual penelitian adalah bahwa apel pagi dapat dipahami sebagai micro-

setting pendidikan karakter, yaitu ruang rutin berulang tempat aturan, keteladanan, pengawasan, 

penguatan, dan praktik religius bertemu dalam interaksi singkat tetapi konsisten. Secara praktis, 

madrasah perlu memastikan pembagian tugas guru yang jelas, ketepatan waktu pembina, 

konsistensi pengawasan, serta penguatan makna doa dan shalawat agar kegiatan tidak berhenti 

sebagai formalitas. Komunikasi dengan keluarga juga perlu diperkuat, khususnya untuk 

memahami pola keterlambatan dan membangun kesinambungan kebiasaan antara rumah, 

pondok, dan madrasah. Temuan tentang variasi penyebab keterlambatan juga 

mengimplikasikan perlunya pembinaan yang proporsional dan kontekstual, bukan respons yang 

seragam terhadap seluruh kasus. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menafsirkan temuan. Penelitian dilakukan hanya pada satu madrasah dengan 10 informan, 

sehingga hasilnya merepresentasikan konteks MTs Mathla’ul Anwar Kecapi dan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke seluruh madrasah. Observasi utama dilakukan 

sebanyak tiga kali dalam periode pengumpulan data yang terbatas, sehingga variasi pelaksanaan 

apel pada waktu, cuaca, agenda sekolah, atau kondisi peserta didik yang berbeda mungkin 

belum seluruhnya terekam. Informasi mengenai dukungan dan perhatian orang tua diperoleh 

dari persepsi informan sekolah dan peserta didik, bukan melalui wawancara langsung dengan 

orang tua. Selain itu, desain deskriptif kualitatif tidak mengukur perubahan karakter atau 

efektivitas apel secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan beberapa madrasah, 

periode observasi yang lebih panjang, partisipasi orang tua, dan desain longitudinal atau 

campuran untuk menelaah perubahan perilaku secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam menanamkan sikap disiplin dan religius 

peserta didik melalui apel pagi di MTs Mathla’ul Anwar Kecapi, Pesawaran, Lampung, 

berlangsung melalui rangkaian tindakan yang saling terkait berupa pengarahan dan nasihat, 

pembimbingan, motivasi dan penguatan, pengawasan, teguran, evaluasi, pembiasaan, serta 

keteladanan. Disiplin dibiasakan melalui ketepatan waktu, keteraturan barisan, kerapian 

seragam dan atribut, kepatuhan terhadap tata tertib, serta tindak lanjut setelah apel, sedangkan 
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sikap religius diperkuat melalui doa, shalawat, nasihat keagamaan, pembiasaan perilaku 

positif, dan contoh perilaku guru. Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kerja sama guru, 

rutinitas apel, dukungan orang tua sebagaimana dipersepsikan informan, serta sarana yang 

memadai, sementara hambatan meliputi variasi kesadaran disiplin peserta didik, keterlambatan 

sebagian guru dan peserta didik, perbedaan perhatian orang tua, keterbatasan penguasaan 

bacaan doa dan shalawat, serta faktor pribadi dan situasional. Secara kontekstual, temuan ini 

menegaskan bahwa apel pagi dapat berfungsi sebagai ruang pembiasaan karakter yang 

mengintegrasikan disiplin dan religiusitas apabila dilaksanakan secara konsisten, didukung 

keteladanan guru, dan disertai koordinasi dengan keluarga; namun, karena penelitian bersifat 

deskriptif kualitatif pada satu madrasah, temuan ini tidak dimaksudkan sebagai bukti 

efektivitas kausal atau untuk digeneralisasikan secara luas. 
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